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 Pertanyaan: 

Dari Diki Rukmana Kelompok Optik 

 Problem pada hand out, adalah untuk mengatur lampu di panggung. Dalam praktek 

menggunakan resistor, bagaimana jika praktikum tersebut menggunakan lampu saja? 

Jawaban: 

Lampu diganti dengan resistor karena dalam percobaan ini kita membutuhkan nilai besaran 

hambatan untuk menetukan nilai besaran lain (misalnya : IRVR = ). Sedangkan lampu yang 

disediakan di laboratorium, harga hambatannya tidak diketahui. Maka, digunakanlah resistor 

yang harga hambatannya sudah diketahui. Kalaupun ada lampu yang nilai hambatannya sudah 

diketahui bisa saja lampu itu digunakan dalam praktek. Namun, sekali lagi ditekankan 

bahwasannya dalam praktek ini hand out mengharuskan untuk mengganti lampu dengan 

resistor. 

 

 Pertanyaan: 

Dari M. Taufik Kelompok Kemagnetan 

 Bagaimana jika 1C  tidak sama dengan 2C  dipasang paralel? Bagaimana totalC  dan waktu kedua 

kapasitor itu dimuati, dibandingkan dengan  totalC   yang 21 CC = ? 

Jawaban: 

 

LAPORAN HASIL DISKUSI 



Jika 21 CC ≠ , maka totalC  nya bergantung pada harga 1C  dan 2C  itu sendiri. Dan t -nya tentu 

bergantung pada totalC . Secara tidak langsung t -nya juga bergantung pada 1C  dan 2C . 

Contoh: 

1. ( 21 CC = ) 33 21 == CdanC  parallel 61 =totalC  

2. ( 21 CC ≠ ) 32 21 == CdanC  parallel 52 =totalC  

3. ( 21 CC ≠ ) 34 21 == CdanC  parallel 73 =totalC  

4. ( 21 CC ≠ ) 24 21 == CdanC  parallel 64 =totalC  

Dapat dilihat bahwa: totaltotal CC 21 >  

 totaltotal CC 31 <  

 totaltotal CC 41 =  

Dari hubungan-hubungan di atas ( 21 CC ≠ ) dapat kita simpulkan bahwa: totalC  bisa lebih kecil, 

lebih besar atau bahkan sama besar dengan totalC  pada hubungan ( 21 CC = ). Semuanya 

bergantung pada 1C  dan 2C -nya. 

  

 Pertanyaan: 

Dari Nalita Kelompok Kemagnetan 

 Mengapapa dengan menggunakan kapasitor yang kapasitansinya lebih besar selang waktunya 

lebih lama? 

Jawaban: 

Sebagaimana yang telah diuraikan pada jawaban no.2, waktu pengisian kapasitor bergantung 

pada harga kapasitansi totalnya ( totalC ). Begitu pula dengan waktu paruhnya. 
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 Artinya semakin besar C -nya maka semakin besar pula harga t -nya. Dengan demikian untuk 

kapasitansi kapasitor yang lebih besar, maka selang waktunya pun semakin lama. 

    



 Pertanyaan: 

Dari Rangga Kelompok Optik 

 Pada pengambilan data problem 3, data yang diambil jumlahnya tiga, membentuk sebuah garis 

linear. Mengapa hanya mengambil tiga data? Mengapa ditarik garis lurus 1 ke 3? Bisa saja 

ditarik dari 1-2/ 2-3 bukan? 

Jawaban: 

Pengambilan data yang terhitung sedikit dikarenakan keterbatasan waktu. Sedangkan grafik 

sudah pasti linier, berdasarkan prediksi: 
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Adapun grafik yang dibuat itu berdasarkan toeri sesatan yang telah dipelajari di eksperimen 

fisika dasar 1. dimana garis yang dibuat harus memiliki jarak yang seimbang terhadap titik-titik 

data yang telah diperoleh. Seperti contoh grafik hubungan antara 2
1t  dengan R  di bawah ini: 
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